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ABSTRAK 

 

Perawatan vulva hygiene selama menstruasi sangat penting untuk mencegah infeksi saluran 

reproduksi. Namun, perilaku kebersihan yang buruk masih sering ditemukan pada remaja, terutama di 

lingkungan pondok pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kepatuhan vulva 

hygiene selama menstruasi di Pondok Pesantren Ibnu Mas'ud Puteri Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 

Penelitian deskriptif ini melibatkan 170 santriwati sebagai sampel total. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner yang telah divalidasi (Cronbach's Alpha = 0,85) dan dianalisis secara 

deskriptif. Sebagian besar responden (91,6%) cukup patuh, sementara 8,4% kurang patuh. Faktor-faktor 

yang memengaruhi termasuk pengetahuan, sikap, dan dukungan keluarga. Mayoritas santriwati cukup 

patuh dalam menjaga vulva hygiene selama menstruasi, namun masih diperlukan program edukasi 

tambahan untuk meningkatkan kepatuhan pada kelompok yang kurang patuh. 

Kata kunci: Kepatuhan, menstruasi, vulva hygiene, remaja, kesehatan reproduksi 

ABSTRACT 

 

Vulva hygiene care during menstruation should change pads regularly, which is 3-4 

Background: Vulva hygiene care during menstruation is essential to prevent reproductive tract 

infections. However, poor hygiene behavior is still often found in adolescents, especially in Islamic 

boarding schools. This study aims to evaluate the level of vulva hygiene compliance during 

menstruation at the Ibnu Mas'ud Puteri Islamic Boarding School, South Hulu Sungai Regency. This 

descriptive study involved 170 students as a total sample. Data were collected using a validated 

questionnaire (Cronbach's Alpha = 0.85) and analyzed descriptively. Most respondents (91.6%) were 

moderately compliant, while 8.4% were less compliant. Influencing factors include knowledge, 

attitudes, and family support. The majority of students are quite obedient in maintaining vulva hygiene 

during menstruation, but additional education programs are still needed to increase compliance in 

groups that are less compliant. 
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PENDAHULUAN 

 Hygiene pada saat menstruasi merupakan komponen personal hygiene 

kebersihan perorangan) yang memegang peranan penting dalam status perilaku kesehatan seseorang, 

termasuk menghindari adanya gangguan pada fungsi alat reproduksi. Pada saat menstruasi pembuluh 

darah dalam rahim sangat mudah terinfeksi. Oleh karena itu kebersihan alat kelamin harus lebih 

dijaga karena kuman mudah sekali masuk dan dapat menimbulkan Infeksi Saluran Reproduksi 

(ISR).1,2 

 Berdasarkan data survei yang dilakukan World Health Organitation (WHO) di beberapa 

negara, remaja puteri mempunyai permasalahan terhadap reproduksinya salah satunya kebersihan 

genetalia (vulva hygiene). Berdasarkan data statistik di Indonesia dari 43,3 juta jiwa remaja  

puteri berperilaku hygiene sangat buruk. Data statistik di Indonesia tahun 2018 ada 43,3 juta remaja 

berusia 10-14 tahun memiliki perilaku kebersihan reproduksi yang buruk  .3 Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan yang peneliti lakukan di Pondok Pesantren Ibnu Mas’ud Puteri Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan, dari 16 orang responden, hanya 8 orang yang memahami cara melakukan vulva hygiene saat 

menstruasi secara baik dan 8 orang lagi kurang dalam melakukan vulva hygiene saat menstruasi. 

 Penyebab utama terjadinya infeksi saluran reproduksi yaitu imunitas yang lemah (20%), 

hygiene saat menstruasi yang kurang (30%), dan penggunaan pembalut yang tidak sehat saat menstruasi 

(50%).4 Infeksi saluran reproduksi lebih banyak terjadi pada seseorang yang tidak menjaga hygiene 

saat menstruasi.5,6 Hasil penelitian menyatakan bahwa sering kali remaja putri kurang tepat dalam 

membersihkan genetalia, seperti contoh, sering salah dalam membasuh organ genetalia dari arah 

belakang ke depan, membersihkan organ genetalia menggunakan   sabun atau cairan pembersih yang 

tidak jelas komposisinya, atau menabur bedak, bahkan menyemprotkan parfum di dalam vagina.8 Hal 

ini didasari atas ketidaktahuan seseorang terhadap objek tersebut khususnya yang dialami secara 

langsung.9 

 Dampak yang dapat terjadi akibat hygiene yang buruk saat menstruasi salah satunya iritasi 

atau gatal di sekitar vulva dan lubang vagina (pruritus vulvae). Beberapa aktivitas dalam 

menjaga hygiene saat  menstruasi meliputi beberapa hal seperti mandi dan keramas saat menstruasi, 

menjaga kebersihan kuku, mengganti pembalut 4 jam sekali, menggunakan celana dalam yang 

menyerap keringat serta perawatan rambut genetalia.10 Tujuan penelitian ini yaitu untuk memperoleh 

gambaran kepatuhan vulva hygiene saat menstruasi pada santriwati di Pondok Pesantren Ibnu Mas’ud 

Puteri Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 

METODE PENELITIAN 

  Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Waktu penelitian 

dilaksanakan dari bulan September 2022 sampai dengan bulan Maret 2023. Seluruh santriwati di 

Pondok Pesantren Ibnu Mas’ud Puteri diikutsertakan melalui teknik total sampling yang berjumlah 155 

orang. Kriteria inklusi meliputi santriwati yang telah menstruasi dan bersedia berpartisipasi. Tidak ada 

kriteria eksklusi yang diterapkan. Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner yang terdiri dari tiga 

aspek: pengetahuan (10 item), sikap (10 item), dan dukungan keluarga (10 item). Instrumen diuji 

validitas dan reliabilitasnya dan menghasilkam Cronbach’s Alpha = 0,85. Data dianalisis secara 

deskriptif menggunakan distribusi frekuensi. Potensi bias diatasi dengan pengawasan pengisian 
kuesioner secara langsung oleh peneliti. 

HASIL   

Penelitian telah dilakukan di Pondok Pesantren Ibnu Mas’ud dan sebanyak 155 santriwati 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Adapun hasil penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  
Tabel 1. Karakteristik Responden (n=155) 

Variabel N ％ 

Usia   

12-15 Tahun 99 63,9 

16-18 Tahun 56 36,1 

Tingkat Pendidikan   
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Kelas 7 30 19,4 

Kelas 8 22 14,2 

Kelas 9 34 21,9 

Kelas 10 23 14,8 

Kelas 11 17 11,0 

Kelas 12 29 18,7 

Umur Pertama Menstruasi   

10-12 Tahun 117 75,5 

13-16 Tahun 38 24,5 

Siklus Menstruasi   

Teratur 123 79,4 

Tidak Teratur 32 20,6 

Lama Siklus Menstruasi   

<28 Hari 97 62,6 

28 Hari 50 32,3 

>28 Hari 8 5,2 

Jumlah cairan menstruasi   

40-60cc 65 41,9 

65-80cc 79 51,0 

>80cc 11 7,1 

Jumlah ganti pembalut   

1-2x/hari 53 34,2 

3-4x/hari 102 65,8 

≥5x.hari 0 0 

Sumber: Data Primer, 2023 

Tabel 1 menunjukkan mayoritas berusia 12-15 tahun (63,9%) dan sebagian lainnya 16-18 tahun 

(36,1%). Tingkat pendidikan peserta beragam, dengan proporsi terbesar berasal dari kelas 9 (21,9%) 

dan kelas 12 (18,7%). Mayoritas responden mengalami menstruasi pertama pada usia 10-12 tahun 

(75,5%). Sebagian besar memiliki siklus menstruasi teratur (79,4%) dengan durasi siklus kurang dari 

28 hari (62,6%). Dalam hal volume cairan menstruasi, mayoritas berada dalam rentang 65-80cc 

(51,0%), dan sebagian besar mengganti pembalut sebanyak 3-4 kali per hari (65,8%). Tidak ada 

responden yang melaporkan mengganti pembalut lebih dari 5 kali sehari. Temuan ini mencerminkan 

pola menstruasi yang cukup konsisten di kalangan remaja dalam kelompok usia dan pendidikan ini. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kepatuhan, Pengetahuan, Sikap dan Dukungan Keluarga 

Santriwati Terhadap Vulva Hygiene saat Menstruasi 

Variabel N % 

Kepatuhan   

Cukup Patuh 142 91,6 

Kurang Patuh 13 8,4 

Pengetahuan   

Baik 137 88,4 

Cukup 18 11,6 

Sikap   

Baik 93 60,0 

Cukup 62 40,0 

Dukungan Keluarga   

Baik 129 83,2 
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Cukup 24 15,5 

Kurang 2 1.3 

         Sumber: Data Primer, 2023 

Berdasarkan Tabel 2, distribusi frekuensi menunjukkan bahwa mayoritas santriwati memiliki 

tingkat kepatuhan yang cukup baik terhadap vulva hygiene saat menstruasi, dengan 91,6% dinyatakan 

cukup patuh. Dari segi pengetahuan, sebagian besar santriwati (88,4%) memiliki pengetahuan baik 

terkait vulva hygiene, sementara hanya 11,6% memiliki pengetahuan cukup. Sikap terhadap praktik ini 

juga menunjukkan hasil positif, di mana 60% santriwati memiliki sikap baik dan 40% memiliki sikap 

cukup. Dukungan keluarga juga berperan signifikan, dengan 83,2% santriwati menerima dukungan 

keluarga yang baik, 15,5% dukungan cukup, dan hanya 1,3% yang menerima dukungan kurang. Hal ini 

mengindikasikan bahwa tingkat pengetahuan, sikap, dan dukungan keluarga berkontribusi pada 

kepatuhan santriwati terhadap praktik vulva hygiene saat menstruasi. 
 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada seluruh responden menunjukkan bahwa 

kepatuhan tentang vulva hygiene saat menstruasi di Pondok Pesantren Ibnu Mas’ud Puteri Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan didapatkan hasil  hampir keseluruhan responden dinyatakan cukup patuh. Hasil ini 

didapatkan dari  jawaban responden pada kuesioner yang telah dibagikan. Pertanyaan pada  kuesioner 

yang terdiri dari pertanyaan pengetahuan, sikap dan dukungan keseluarga. Kesehatan individu atau 

masyarakat dipengaruhi oleh faktor perilaku yang merupakan hasil  segala macam pengalaman maupun 

interaksi manusia dengan lingkungannya yang  terwujud dalam  pengetahuan, sikap dan tindakan.11 

Kepatuhan juga merupakan suatu disiplin untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jatimineng dkk yang melaporkan 

bahwa mayoritas siswi memiliki pengetahuan yang cukup mengenai vulva hygiene, tetapi perilaku 

mereka masih tergolong kurang baik. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan positif yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan dan perilaku hygiene, dengan p-value < 0.05. Ini berarti semakin 

tinggi tingkat pengetahuan, semakin baik perilaku mereka dalam menjaga kebersihan.12 Pratiwi dkk juga 

dalam penelitiannya ditemukan bahwa 63,8% responden memiliki pengetahuan baik tentang vulva 

hygiene dan 53,2% berperilaku baik dalam praktik tersebut. Uji statistik menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara pengetahuan dan sikap dengan perilaku vulva hygiene saat menstruasi (p = 0.015 untuk 

pengetahuan dan p = 0.000 untuk sikap).13 

Selain itu, dukungan keluarga juga sangat berperan dalam melakukan vulva hygiene. Penelitian 

yang dilakukan oleh Widiarta dkk yang menunjukkan bahwa akses informasi dari orang tua dapat secara 

signifikan meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksinya.14   Intervensi yang 

melibatkan edukasi bersama antara anak dan orang tua terbukti efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan sikap positif remaja terhadap kesehatan reproduksi. Remaja merupakan kelompok 

yang rentan terhadap masalah kesehatan reproduksi, sehingga dukungan keluarga menjadi sangat 

penting. Penelitian menunjukkan bahwa semakin besar dukungan yang diberikan oleh keluarga, 

semakin baik perilaku pemanfaatan layanan kesehatan reproduksi oleh remaja.15,16 Dukungan keluarga, 

terutama dari orang tua, sangat penting dalam membentuk sikap dan perilaku remaja putri terkait 

kebersihan vulva, khususnya saat menstruasi. Penelitian menunjukkan bahwa remaja yang mendapatkan 

informasi dan dukungan dari keluarga, terutama ibu, lebih cenderung mempraktikkan kebersihan 

dengan benar, dengan 43,8% siswi yang memiliki dukungan keluarga menunjukkan sikap baik terhadap 

kebersihan menstruasi. Hubungan signifikan antara dukungan keluarga dan praktik kebersihan ini (p = 

0,015) menunjukkan bahwa pengetahuan dan dukungan emosional dari orang tua tidak hanya 

meningkatkan pemahaman, tetapi juga membantu remaja merasa lebih percaya diri dalam menjaga 

kesehatan reproduksi mereka. Peningkatan komunikasi dan pendidikan dalam keluarga sangat 

dianjurkan untuk mendukung praktik hygiene yang baik pada remaja putri.17–21 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Kanti, dkk tahun 

2021 dengan judul “Hubungan Tingkat Pengetahuan Siswi Kelas 10 terhadap kepatuhan Vulva Hygiene 

Saat Menstruasi”. analisis yang digunakan dengan menggunakan uji Chi-square didapatkan hasil tidak 

ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan tingkat kepatuhan vulva hygiene saat 

menstruasi.22 Ketidakpatuhan siswi dalam melakukan vulva hygiene saat menstruasi bisa disebabkan 
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karena berbagai faktor lain seperti faktor budaya (kebiasaan), pemahaman instruksi, lingkungan serta 

motivasi. Kepatuhan responden pada penelitian kali ini memiliki hasil cukup patuh disebabkan 

pengetahuan, sikap dan dukungan keluarga sudah cukup baik. Namun, dalam hasil penelitian, beberapa 

santriwati masih terlihat ada beberapa yang menunjukkan perilaku hygiene yang kurang baik seperti 

mengganti pembalut hanya 1-2 kali padahal untuk konsistensi banyaknya cairan yang keluar bisa 

dikategorikan cukup banyak, hal ini harus lebih diperhatikan kedepannya.  

Dari kehidupan asrama yang mana hidup berdampingan satu sama lain menjadikan 

pengetahuan dan sikapnya semakin berkembang. Pelajaran agama pun mempengaruhi sikap hygiene 

pada masing-masing responden makin baik. Peraturan tidak langsung tersebut contohnya wajib mencuci 

pembalut sebelum dibuang, menyediakan plastik khusus untuk pembalut, serta ajaran-ajaran keagamaan 

tentang tata cara saat menstruasi menjadikan responden mau tidak mau menjadikannya kebiasaan dalam 

kehidupan sehari-hari. Serta peran keluarga juga sangat dibutuhkan disini, orang tua khususnya jadi 

lebih memperhatikan akan kebutuhan anaknya saat menstruasi, dengan tidak hanya menyediakan 

pembalut, tetapi juga serta merta menyediakan bungkus plastik untuk membuang bekas pembalut 

tersebut.23 

Meskipun temuan dalam penelitian ini melaporkan mayoritas responden memiliki pengetahuan, 

sikap dan kepatuhan yang baik dalam melakukan vulva hygiene, namun penelitian ini meiliki 

keterbatasan yaitu ruang lingkupnya yang terbatas pada satu pondok pesantren, sehingga hasilnya belum 

dapat digeneralisasi untuk populasi remaja secara luas. Selain itu, metode pengumpulan data berbasis 

kuesioner memungkinkan adanya bias respon, di mana peserta mungkin memberikan jawaban yang 

dianggap “benar” secara sosial. Keterbatasan lainnya adalah tidak adanya data longitudinal untuk 

mengamati perubahan perilaku dalam jangka waktu tertentu. Keterbatasan ini dapat mempengaruhi 

interpretasi hasil, khususnya dalam menilai hubungan kausal antara variabel yang diteliti. Oleh kareana 

itu, penelitian lanjutan disarankan untuk mencakup sampel yang lebih luas dan beragam, 

mencakup berbagai latar belakang sosial dan budaya, untuk meningkatkan generalisasi temuan. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Pengetahuan, sikap, dan dukungan keluarga tentang vulva hygiene pda santriwati mayoritas baik. 

Selain itu, kepatuhan vulva hygiene saat menstruasi pada santriwati di Pondok Pesantren Ibnu Mas’ud 

Puteri Kabupaten Hulu Sungai Selatan hampir keseluruhan dikategorikan cukup patuh. Namun, edukasi 

tentang vulva hygiene saat mensturasi masih perlu diberikan kepada kelompok yang pengetahuannya 

kurang. 
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Terima kasih peneliti ucapkan kepada responden yang telah meluangkan waktunya untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini. 
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